TRANSFORMASI LIMBAH RUMAH TANGGA MENJADI PUPUK

ORGANIK CAIR: STUDI KASUS PELATIHAN DI DESA
KARANGLANGIT KABUPATEN LAMONGAN

Mimatun Nasihah!, Nur Lathifa Syakbana!, Eko Sulistiono!, Gading Wilda
Aniriani!
!Program Studi Kesehatan Lingkungan Fakultas llmu Kesehatan Universitas Islam Lamongan

Info Artikel Abstrak

Riwayat Artikel: Latar belakang: Pengelolaan limbah rumah tangga,
Tanggal Dikirim: 21 Oktober 2025 khususnya limbah organik, menjadi salah satu isu penting
Tanggal Diterima: 16 Desember 2025 gajam ‘menjaga kualitas lingkungan dan  kesehatan
Tanggal Dipublish: 16 Desember 2025 5o arakat. Pengolahan limbah menjadi pupuk organik
cair (POC) merupakan solusi ramah lingkungan yang dapat
diterapkan di tingkat rumah tangga untuk mengurangi
volume sampah dan meningkatkan nilai ekonominya.

Kata kunci: Pelatihan
Masyarakat; Pupuk Organik
Cair; Limbah Rumah Tangga;

Peningkatan Pengetahuan; PKK
Desa Karanglangit

Penulis Korespondensi:
Mimatun Nasihah

Namun, pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
pembuatan POC masih terbatas, sehingga diperlukan
kegiatan  pelatihan  berbasis  partisipatif ~ untuk
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Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas pelatihan pembuatan pupuk organik cair (POC)

Email: mima@unisla.ac.id terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman
anggota PKK Desa Karanglangit, Kecamatan Lamongan,
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Metode: Penelitian menggunakan desain pre-experimental
one-group pretest-posttest dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Sebanyak 24 peserta mengikuti pelatihan yang
mencakup penyampaian materi, demonstrasi praktik
pembuatan POC menggunakan bahan limbah rumah
tangga, dan evaluasi pre-test serta post-test. Data dianalisis
menggunakan uji Paired Sample T-Test melalui perangkat
lunak SPSS untuk menilai perbedaan tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah pelatihan.

Hasil: Nilai rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari
80,00 pada pre-test menjadi 91,25 pada post-test, dengan
selisih peningkatan sebesar 11,25 poin. Hasil uji Paired
Sample T-Test menunjukkan perbedaan signifikan antara
nilai pre-test dan post-test (p = 0,000; p < 0,05), yang
berarti pelatihan efektif meningkatkan pengetahuan peserta
terhadap pengolahan limbah organik menjadi POC.
Kesimpulan: Pelatihan berbasis praktik langsung terbukti
efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam pengelolaan limbah rumah tangga
menjadi pupuk organik cair. Kegiatan ini memiliki implikasi
positif bagi program pengabdian masyarakat dalam
mendorong pengelolaan lingkungan berbasis komunitas dan
penerapan ekonomi sirkular di tingkat desa
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1. Pendahuluan
Pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi tantangan lingkungan utama di
banyak wilayah di Indonesia. Sampah organik menempati porsi besar dari timbunan
sampah, sehingga bila tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan, bau, dan potensi vektor penyakit. Data dan kajian nasional
menunjukkan bahwa proporsi limbah organik pada sampah permukiman cukup
signifikan dan menuntut strategi pengelolaan berbasis sumber (source-separation)
dan pemanfaatan kembali (1).
Salah satu pendekatan praktis dan ramah lingkungan adalah mengolah limbah
organik rumah tangga menjadi Pupuk Organik Cair (POC) melalui proses fermentasi
sederhana. POC menawarkan beberapa keuntungan praktis: mudah diproduksi dari
sisa sayur-buah dan limbah dapur berair, aplikasinya fleksibel (semprot/irigasi), dan
dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi dan aktivitas mikroba tanah sehingga
mendukung pertumbuhan tanaman. Berbagai studi dan ulasan ilmiah menyatakan
bahwa pupuk cair organik merupakan alternatif berkelanjutan yang dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman sambil mengurangi
ketergantungan pada pupuk anorganik (2).
Proses pembuatan POC sering menggunakan inokulan mikroba efektif (misalnya
EM4) dan bahan tambahan sederhana (air kelapa, gula, bekatul) untuk mempercepat
dekomposisi dan fermentasi sehingga hasil POC mengandung nutrisi yang mudah
diserap tanaman. Penelitian lapangan di Indonesia melaporkan bahwa penggunaan
EM4 dalam produksi pupuk organik cair dapat mempercepat proses fermentasi dan
meningkatkan kualitas nutrisi produk akhir, serta mendorong adopsi teknologi
sederhana ini oleh komunitas lokal (3).
Intervensi berupa penyuluhan dan pelatihan praktek pembuatan POC terbukti efektif
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan niat adopsi masyarakat. Studi-studi
pengabdian masyarakat di berbagai daerah Indonesia melaporkan peningkatan
pemahaman peserta setelah pelatihan dan kesiapan mereka untuk memproduksi POC
secara mandiri — yang sekaligus berpotensi mengurangi volume sampah organik
yang dikirim ke TPS/TPA dan memberikan nilai tambah ekonomi bagi rumah
tangga. Oleh karena itu, program pelatihan berbasis komunitas menjadi strategi
penting dalam transformasi limbah menjadi sumber daya (4).
Pelatihan pembuatan POC untuk kelompok PKK di Desa Karanglangit merupakan
intervensi yang relevan, kegiatan ini tidak hanya mengajarkan teknik teknis
pembuatan POC, tetapi juga berfungsi sebagai upaya pemberdayaan masyarakat
untuk mengelola sampah organik berbasis rumah tangga. Evaluasi pengetahuan
(pre-test/post-test) menjadi indikator awal efektivitas program dalam meningkatkan
literasi lingkungan dan kemampuan teknis peserta (5). Oleh karena itu, penelitian ini
menilai perubahan tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta sebelum dan
sesudah pelatihan pembuatan POC di Desa Karanglangit.
Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat, khususnya kelompok PKK Desa
Karanglangit, Kecamatan Lamongan, tentang pengolahan limbah rumah tangga
menjadi POC melalui pendekatan edukatif dan praktis. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan peningkatan tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan pembuatan pupuk organik cair, serta
menilai efektivitas program pelatihan dalam mendukung pengelolaan limbah
organik berbasis masyarakat.
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2. Metode

2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan model pra-
eksperimen one group pre-test and post-test design. Pendekatan ini digunakan
untuk mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta sebelum dan
sesudah kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik cair (POC). Kegiatan
pelatihan terdiri atas tiga tahap utama yakni 1). Tahap Penyampaian materi
(sosialisasi konsep): Memberikan materi tentang pencemaran akibat limbah
rumah tangga, manfaat pengolahan limbah organik, dan prinsip pembuatan
pupuk organik cair, 2). Tahap Demonstrasi dan Praktik Langsung: Peserta dilatih
membuat POC menggunakan bahan-bahan lokal seperti limbah dapur, air bekas
cucian beras, molase, dan EM4. Proses fermentasi dilakukan dalam wadah
tertutup selama 7-14 hari, 3). Tahap Evaluasi: Peserta mengikuti tes awal (pre-
test) sebelum pelatihan dan tes akhir (post-test) setelah kegiatan untuk menilai
peningkatan pengetahuan.

2.2 Pengaturan dan Sampel
Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Desa Karanglangit, Kecamatan Lamongan,
Kabupaten Lamongan, pada bulan Agustus 2025. Desa Karanglangit merupakan
salah satu wilayah dengan karakteristik masyarakat semi-perkotaan yang
sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian dan rumah tangga.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada ketersediaan bahan limbah organik yang
melimpah serta adanya kelompok masyarakat aktif seperti PKK yang berpotensi
menjadi agen perubahan dalam pengelolaan lingkungan.
Peserta kegiatan berjumlah 24 orang yang merupakan anggota aktif Kelompok
PKK Desa Karanglangit. Seluruh peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga
akhir, termasuk sesi penyampaian materi, demonstrasi, serta evaluasi melalui
pre-test dan post-test. Kriteria partisipan adalah warga yang berperan dalam
kegiatan rumah tangga dan memiliki ketertarikan pada pertanian organik atau
pengelolaan sampah domestik.

2.3 Pengukuran dan pengumpulan data
Instrumen yang digunakan berupa lembar evaluasi tertulis dalam bentuk 10 soal
pilihan ganda dan uraian singkat yang mencakup aspek Pengetahuan tentang
jenis dan karakteristik limbah organik, pemahaman tentang prinsip pembuatan
POC dan bahan penyusunnya, pengetahuan tentang manfaat POC bagi tanaman
dan lingkungan dan pemahaman tentang cara aplikasi POC pada tanaman. Nilai
pre-test dan post-test diperoleh dari hasil penilaian jawaban benar dengan skala
0-100.

2.4 Analisis data
Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan uji statistik inferensial Paired Sample T-Test dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikansi
perbedaan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test. Selain berdasarkan hasil
uji statistik, efektivitas pelatihan juga ditinjau dari besarnya peningkatan rata-
rata nilai. Peningkatan >10% dari nilai awal diinterpretasikan sebagai adanya
pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta (6).

3. Hasil
Evaluasi tingkat pengetahuan peserta terhadap pembuatan dan aplikasi pupuk
organik cair (POC) dilakukan melalui pre-test dan post-test. Hasil rekapitulasi
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata nilai pre-test dan post-test peserta pelatihan
Parameter Evaluasi Nilai Rata-rata Rentang Nilai Peningkatan (%)
Pre-test 80,00 60-100 —

Post-test 91,25 70-100 +11,25

Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta meningkat sebesar 11,25 poin,
menandakan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta setelah
mengikuti pelatihan. Peningkatan ini juga menunjukkan efektivitas pendekatan
partisipatif yang digunakan selama kegiatan. Secara statistik, hasil ini juga konsisten
dengan uji paired sample t-test yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara nilai pre-test dan post-test (p < 0,05).

Dengan demikian, pelatihan dapat dinyatakan berhasil meningkatkan pengetahuan
peserta secara signifikan.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test Nilai Pretest dan Posttest Tingkat
Pemahaman Masyarakat terhadap POC

Variabel Mean t df p-value 95% ClI
Difference
Pretest—Posttest -11.25 -4.63 23 0.000 -16.28 s/d -6.22

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, diperoleh nilai t = -4,628 dengan df = 23
dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test peserta
pelatihan. Nilai rata-rata post-test lebih tinggi (M = 88,75) dibandingkan dengan
pre-test (M = 77,5), dengan selisih rata-rata 11,25 poin. Dengan demikian, kegiatan
pelatihan dapat dinyatakan berhasil meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
peserta secara signifikan terhadap pengolahan sampah organik menjadi pupuk
organik cair. Hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi edukatif berbasis praktik
langsung efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan dan keterampilan teknis
masyarakat desa.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola
limbah organik secara mandiri dan berkelanjutan. Melalui pendekatan partisipatif,
peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis tentang prinsip dekomposisi
organik dan peran mikroorganisme lokal (MOL), tetapi juga keterampilan praktis
dalam fermentasi bahan organik untuk menghasilkan POC.

Pelatihan semacam ini sejalan dengan konsep edukasi lingkungan berbasis aksi
komunitas, yang menekankan pembelajaran kontekstual dan kolaboratif dalam
mengubah perilaku masyarakat terhadap pengelolaan limbah (7). Selain itu,
penerapan metode hands-on training terbukti efektif meningkatkan retensi
pengetahuan dan kemampuan teknis peserta dalam program pemberdayaan
lingkungan (8). Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan mampu menerapkan praktik
pengolahan limbah organik menjadi produk bernilai guna, sekaligus mendukung
implementasi ekonomi sirkular di tingkat desa.

Analisis Peningkatan Pengetahuan

Peningkatan nilai dari pre-test ke post-test mengindikasikan bahwa metode edukasi
berbasis praktik (hands-on training) efektif dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pengelolaan limbah organik dan manfaat POC. Pendekatan ini
memungkinkan peserta tidak hanya menerima informasi teoritis tetapi juga
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melakukan praktik langsung, sehingga terjadi transfer pengetahuan yang aplikatif
(9).

Selain itu, keaktifan peserta PKK dalam diskusi dan demonstrasi turut memperkuat
pemahaman, sejalan dengan temuan (10) bahwa keterlibatan komunitas lokal
menjadi faktor kunci keberhasilan adopsi teknologi pertanian berkelanjutan.
Keterlibatan komunitas lokal memang menjadi faktor kunci keberhasilan dalam
adopsi teknologi pertanian berkelanjutan (11), Komunitas lokal, melalui
pengetahuan tradisional dan peran aktifnya, mampu menggerakkan berbagai
kegiatan mulai dari bercocok tanam, pelatihan pengolahan hasil pertanian, hingga
pemasaran produk. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan
kemampuan petani dalam menggunakan teknologi baru, tetapi juga memperkuat
kemandirian dan membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat (12).

Dampak Sosial dan Lingkungan

Kegiatan pelatihan ini memberikan manfaat ganda yakni bagi lingkungan, karena
limbah organik rumah tangga (sisa sayur, buah, dan air cucian beras) yang
sebelumnya dibuang kini diolah menjadi pupuk cair ramah lingkungan. Selain itu
juga manfaat ekonomi, karena peserta dapat memanfaatkan POC untuk tanaman
pekarangan tanpa membeli pupuk kimia.

Sejalan dengan hasil penelitian (13), penggunaan pupuk organik cair dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan efisiensi serapan nutrisi tanaman, sehingga
mendukung pertanian rumah tangga yang berkelanjutan. Temuan ini juga
memperkuat laporan (9) bahwa biofertilizer berbasis mikroorganisme efektif dalam
mengembalikan kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan terhadap pupuk
sintetis.

Pengolahan limbah rumah tangga menjadi pupuk organik cair dapat mengurangi
penumpukan sampah organik yang biasanya berpotensi mencemari lingkungan.
Proses fermentasi limbah menjadi pupuk ini dapat menekan emisi gas rumah kaca
dari pembusukan sampah serta memperbaiki kualitas tanah dengan menambah unsur
hara secara alami, sehingga mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia sintetis
yang berpotensi mencemari tanah dan air (14).

Secara sosial, kegiatan pengolahan limbah ini memberdayakan masyarakat, terutama
ibu rumah tangga dan kelompok komunitas lokal (anggota PKK), dengan
memberikan keterampilan baru yang bermanfaat secara ekonomi dan lingkungan.
Keterlibatan masyarakat dalam pelatihan dan produksi POC meningkatkan
kesadaran akan pengelolaan sampah yang lebih baik dan berkelanjutan, serta
mendorong munculnya peluang usaha rumahan atau skala kecil yang dapat
meningkatkan pendapatan warga (15). Selain itu, aktivitas ini menumbuhkan sikap
peduli lingkungan dan memperkuat solidaritas sosial dalam komunitas (16).

Interpretasi Efektivitas Pelatihan

Berdasarkan kategori peningkatan skor, hasil pelatihan termasuk dalam kategori
“sangat efektif” karena terjadi peningkatan >10 %. Menurut kriteria evaluasi
pelatihan berbasis peningkatan kognitif (6), hal ini menunjukkan bahwa peserta
telah memahami dan mampu menerapkan keterampilan yang diperoleh selama
kegiatan. Dengan demikian, kegiatan ini dapat dijadikan model pelatihan berbasis
masyarakat untuk program pengelolaan limbah organik dan penerapan pupuk
organik cair skala rumah tangga.

Dengan pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas, pelatihan ini tidak hanya
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meningkatkan kemampuan teknis dalam pengolahan limbah, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran lingkungan dan kewirausahaan lokal. Model ini layak
dijadikan contoh dalam pengembangan program pengelolaan limbah organik, karena
hasilnya menunjukkan perubahan nyata dalam praktik pertanian berkelanjutan di
tingkat rumah tangga. Selain itu, pelatihan seperti ini mendorong kemandirian
masyarakat dan dapat direplikasi di berbagai komunitas untuk memperluas dampak
positif sosial dan lingkungan (17).

Kesimpulan

Kegiatan pelatihan pengolahan limbah domestik organik menjadi pupuk organik cair
(POC) di Desa Karanglangit, Kecamatan Lamongan, terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung
dan partisipatif mampu memperkuat pemahaman masyarakat terhadap pentingnya
pengelolaan limbah rumah tangga secara ramah lingkungan. Dengan demikian,
program semacam ini dapat dijadikan model edukasi lingkungan yang efektif untuk
mendorong perilaku berkelanjutan dan pengurangan limbah organik di tingkat
rumah tangga.
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